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Penelitian ini menganalisis lanskap linguistik berbahasa Arab dan Indonesia di ruang publik Makkah, Arab
Saudi. Penelitian ini mengkaji penggunaan istilah bahasa Arab dan Indonesia menurut kaidah bahasa Arab
dan EY D (Ejaan bahasa Indonesia yang Disempurnakan) serta eksistensinya pada tanda publik di Makkah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan teori Lanskap Linguistik (LL) oleh Landry dan
Bourhis (1997), Spolsky dan Cooper (1991), serta Ben-Rafael dkk., (2006). Analisis dilakukan mela ui
beberapa tahap: (1) mengklasifikasikan tanda publik berdasarkan 8 fungsi dan penggunaan; (2) menilai
kesesuai an penggunaan bahasa Arab dan Indonesia berdasarkan kaidah gramatika dan penerjemahan atau
padanan; (3) menganalisis fungs informasional dan simbolis; dan (4) mengidentifikasi pengkodean bahasa.
Hasil penelitian ini membuktikan eksistensi LL berbahasa Arab dan Indonesia di Makkah, Arab Saudi. Dari
8 kategori fungsi dan penggunaan, hanya 3 yang ditemukan pada penelitian ini, yaitu tanda iklan, tanda
informasi, dan nama toko/gedung. Ditemukan kesalahan dalam penggunaan bahasa Arab,
padanan/penerjemahan dan penggunaan EY D yang tidak sesuai. Visibilitasnya hanya ditemukan di ranah
komersial dan keagamaan, terutama selama musim haji. Bahasa Indonesia dikategorikan sebagai bahasa
subordinat dengan vitalitas lemah karena Arab Saudi memprioritaskan bahasa Arab sebagai bahasa dominan
dengan status tertinggi, meskipun penutur bahasa Indonesia merupakan jemaah hgji terbesar pada 2024.
...... This study analyzes the linguistic landscape (LL) of Arabic and Indonesian in Mecca, Saudi Arabia. It
examines the use of Arabic and Indonesian terms based on Arabic grammatical rules and the EYD
(Indonesian Spelling System), as well as their existence on public signsin Mecca. Using a qualitative
method based on LL theories by Landry and Bourhis (1997), Spolsky and Cooper (1991), and Ben-Rafael et
al. (2006), the study follows several stages: (1) classifying public signsinto 8 categories; (2) assessing the
accuracy of Arabic and Indonesian usage; (3) analyzing informational and symbolic functions; and (4)
identifying language coding. The findings show the existence of Arabic and Indonesian LL in Mecca, but
only 3 categories were found: advertising signs, informational signs, and shop/building names. The results
prove the existence of LL of Arabic and Indonesian in Mecca. Out of the 8 categories, only 3 were found,
with errorsin Arabic usage and inaccurate translations and EY D application. Visibility was limited to
commercia and religious domains, especially during the Hajj season. Indonesian is categorized as a
subordinate language with weak vitality due to Saudi Arabia prioritizing Arabic, despite Indonesian being
spoken by the largest group of Hajj pilgrimsin 2024.
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